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BAB III 
OBJEK PENELITIAN 
 
III.1 Objek Penelitian 
III.1.1 Sejarah Singkat 
PT KF adalah perusahaan industri farmasi pertama di Indonesia yang didirikan 
pada pemerintahan Hindia Belanda tahun1817. Nama perusahaan ini awalnya adalah NV 
Chemicalien Handle Rathkamp & Co. Berdasarkan kebijaksanaan nasionalisasi atas eks 
perusahaan Belanda di masa awal kemerdekaan, pada tahun 1958, Pemerintah Republik 
Indonesia melakukan peleburan sejumlah perusahaan farmasi menjadi PNF Bhinneka 
KF Kemudian pada tanggal 16 Agustus 1971, bentuk badan hukum PNF diubah menjadi 
Perseroan terbatas sehingga nama perusahaan berubah menjadi PT KF (persero) 
Pada tanggal 28 Juni 2001 PT KF mengubah statusnya menjadi perusahaan 
publik PT KF (Persero) Tbk dan tanggal 14 Juli 2001 saham perseroan telah dicatatkan 
pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (sekarang kedua bursa telah merger 
dan kini bernama Bursa Efek Indonesia). Dimana untuk privatisasi tahap I saham yang 
lepas adalah sebanyak 9% dengan rincian 3% untuk program Kepemilikan Saham 
Karyawan dan Manajemen (KSKM) PT KF, dan sebanyak 6% untuk masyarakat umum. 
Pada tanggal 4 januari 2003 PT KF membentuk 2 anak perusahaan yaitu : 
1. PT KF Health & Care 
2. PT KF Trading & Distribution
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Berbekal pengalaman selama puluhan tahun, Perseroan telah berkembang 
menjadi perusahaan dengan pelayanan kesehatan terintegrasi di Indonesia. Perseroan 
kian diperhitungkan kiprahnya dalam pengembangan dan pembangunan bangsa, 
khususnya pembangunan kesehatan masyarakat Indonesia. 
III.1.2 Bidang Usaha 
PT KF Tbk memiliki beberapa bidang usaha yang terdiri atas: 
1. Bidang Produksi 
a. Produk Bahan Baku 
b. Produk Kontrasepsi 
c. Produk-produk penugasan pemerintah (narkotika) 
d. Produk etikal 
e. Produk Over The Counter (OTC)  
f. Produk Generik berlogo 
g. Produk lisensi dari beberapa perusahaan asing yaitu: Sankyo (Jepang), 
Heinrich (Jerman), Solvay Duphar (Belanda) 
2. Bidang Pelayanan (PT. Health & Care) 
3. Bidang Disribusi (PT. Trading & Distribution) 
4. Klinik Kesehatan dan Optik 
III.1.3 Produk-Produk 
Hasil produksi yang di buat oleh Pabrik Farmasi perusahaan baik produk obat-
obat kimia, Formulasi dan herbal, dibagi dalam 6 (enam) lini produksi : 
1. Ethical 
2. Obat bebas 
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3. Generic 
4. Narkotika  
5. Lisensi 
6. Bahan baku 
III.1.4 Visi dan Misi Perusahaan 
Visi dan Misi perusahaan diantaranya adalah: 
1. Visi 
Komitmen pada peningkatan kualitas kehidupan, kesehatan dan lingkungan. 
2. Misi  
PT KF(Persero) Tbk mempunyai misi : 
a. Mengembangkan industri kimia dan farmasi dengan melakukan 
penelitian dan pengembangan produk yang inovatif. 
b. Mengembangkan bisnis pelayanan kesehatan terpadu yang berbasis 
jaringan distribusi dan jaringan apotek. 
c. Meningkatkan sumber daya manusia dan mengembangkan sistem 
informasi perusahaan. 
Untuk meningkatkan mewujudkan visi dan misi dalam menjalankan usaha, 
perseroan mengacu pada nilai-nilai perusahaan “I CARE” (Innovative, Customer First, 
Accountability, Responsibility, Eco Friendly) yang menjadi pedoman dalam bekerja 
demi meningkatkan kualitas kehidupan, kesehatan, dan lingkungan. Berikut 
penjabarannya: 
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a. Innovative yaitu memiliki budaya berfikir out of the box dan membangun 
produk unggulan. 
b. Customer First yaitu mengutamakan pelanggan sebagai rekan kerja atau 
mitra. 
c. Accountability yaitu bertanggung jawab atas amanah yang dipercayakan 
oleh perusahaan dengan memegang teguh profesionalisme, integritas, dan 
kerjasama. 
d. Responsibility yaitu memiliki tanggung jawab pribadi untuk bekerja tepat 
waktu, tepat sasaran dan dapat diandalkan. 
e. Eco Friendly yaitu menciptakan dan menyediakan produk maupun jasa 
layanan yang ramah lingkungan. 
PT KF (Persero) Tbk., dipimpin oleh seorang Direktur Utama yang membawahi 
4 Direktorat yaitu Direktorat Pemasaran, Direktorat Produksi, Direktorat Keuangan, 
Direktorat Umum dan SDM. Direksi bertanggung jawab sepenuhnya atas pengurusan 
Perseroan sesuai kepentingan dan tujuan Perseroan Direktur Utama dibantu oleh 
Manajer Satuan Pengawasan Intern untuk memonitoring kinerja masing-masing 
direktorat dan manajer. Hal ini dapat dilihat pada susunan struktur organisasi 
perusahaan.  
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r 3.1 Struktur Organisasi PT KF 
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Untuk kelengkapan dalam pelaksanaan GCG Direktur Utama dan Direktur 
Utama Anak Perusahaan dibantu oleh : 
1. Dewan Komisaris 
Melakukan pengawasan secara umum dan memberikan nasihat kepada 
Direksi dalam menjalankan perseroan. Terdiri dari tiga orang dan salah 
seorang diantaranya diangkat sebagai Komisaris Utama. Dewan 
komisaris bertugas untuk melakukan pengawasan terhadap kebijaksanaan 
pengelolaan Perseroan yang dilakukan oleh Direksi serta tanggung jawab 
untuk memberikan nasihat kepada Direksi, antara lain mengenai rencana 
pengembangan Perseroan, pelaksanaan rencana kerja dan anggaran 
Perseroan, keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) serta 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
2. Komite Audit 
Komite Audit terdiri dari satu orang ketua yang juga menjadi komisaris 
Independen, sedangkan anggota komite audit terdiri dari dua orang dan 
bertugas mengevaluasi hasil audit yang dilakukan oleh audit internal. 
Tugas komite audit adalah: 
a. Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan serta hasil audit yang 
dilakukan oleh audit inernal. 
b. Mengevaluasi peranan dan pelaksanaan tugas auditor eksternal. 
c. Menyusun rekomendasi mengenai sistem pengendalian 
manajemen perseroan serta pelaksanaannya. 
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d. Memberikan masukan kepada dewan komisaris sebagai bahan 
pengkajian bersama Direksi dan Auditor Internal. 
3. Komite GCG 
Menegakkan ketentuan yang berkaitan dengan penerapan prinsip dan 
praktik Good Corporate Governance. Anggota GCG terdiri dari satu 
orang ketua dan dua orang anggota. Tugas komite GCG adalah: 
a. Membangun pemahaman, kepedulian dan komitmen untuk 
melaksanakan GCG oleh semua anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris, serta Pemegang Saham dan Semua karyawan. 
b. Melakukan kajian terhadap kondisi perusahaan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan GCG dan tindakan korektif yang diperlukan. 
c. Menyusun program dan pedoman pelaksanaan GCG perusahaan. 
4. Satuan Pengawas Intern (SPI) 
Merupakan partner strategis dalam aspek pengawasan dan pengendalian 
inernal bagi Direksi dan jajaran manajemen lainnya. 
Visi dan Misi unit Satuan Pengawasan Interen (SPI) adalah :  
1. Visi 
Menjadi Strategic Partner dalam aspek pengawasan dan pengendalian 
internal yang tanggap dan terpercaya bagi Direksi dan jajaran 
Manajemen. 
2. Misi  
a. Melakukan audit internal dan memberikan jasa berupa informasi, 
analisis, penilaian, rekomendasi, kepastian dan konsultasi yang 
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bersifat independen dan objektif, yang dirancang khusus untuk 
memberi nilai tambah dan meningkatkan kegiatan organisasi di 
Holding dan Plant maupun Anak Perusahaan. 
b. Membantu organisasi untuk memenuhi tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan dengan memberikan informasi mengenai area atau 
kegiatan yang dikaji atau dievaluasi dengan menggunakan 
pendekatan yang sistematik untuk meningkatkan efektifitas dari 
proses-proses Manajemen Risiko, Pengendalian (control) dan GCG 
di Holding dan Plant maupun Anak Perusahaan yang efektif dengan 
biaya yang memadai. 
Dalam menjalankan bisnis secara sehat dan beretika, dengan berpedoman pada 
prinsip-prinsip transparansi, kemandirian, akuntabilitas, pertanggung jawaban dan 
kewajaran. 
Kebijakan Umum Pengendalian Internal meliputi lima komponen yaitu 
lingkungan pengendalian, penaksiran resiko, aktivitas pengendalian, pemrosesan 
informasi dan komunikasi serta pemantauan. 
Kegiatan audit internal adalah bagian dari fungsi pengendalian yang 
mengidentifikasi dan mengukur secara objektif dan independen mengenai keselarasan 
antara pelaksanaan aktivitas dengan rencana, kebijakan, berbagai peraturan dan 
ketentuan sistem pencatatan dan pelaporan, serta sistem pembinaan sumber daya 
manusia yang telah ditetapkan. Satuan Pengawasan Intern (SPI) adalah unit organisasi di 
PT KF yang melaksanakan fungsi audit internal yang dimaksud. 
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 Kebijakan umum pengendalian internal adalah: 
a. Pimpinan setiap unit kerja bertanggungjawab untuk menciptakan dan 
memelihara kinerja pengendalian internal 
b. Pimpinan beserta seluruh tingkatan manajemen perseroan sepenuhnya 
mendukung berfungsinya pengendalian internal dan audit internal dengan 
baik dalam penegakan good corporate governance. 
III.2 Desain Penelitian 
III.2.1 Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
yaitu, suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set 
kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 
Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
III.2.2 Dimensi Waktu Riset 
Dalam melaksanakan riset ini dimensi waktu riset yang digunakan adalah 
melibatkan urutan waktu (time series) karena penulis melakukan pengamatan terhadap 
penerapan good corporate governance pada satuan pengawasan intern di PT KF. Waktu 
yang dibutuhkan dalam riset ini adalah 4 (empat) bulan yaitu dari bulan Maret 2012 
sampai dengan Juni 2012. 
III.2.3 Kedalaman Riset 
Dalam penelitian ini, kedalaman riset yang penulis lakukan adalah mendalam 
tetap pada satu objek saja (studi kasus). Dikarenakan penulis memfokuskan penelitian 
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pada satuan pengawasan intern. Sehingga objek yang digunakan hanyalah satu, tetapi 
mendalam. 
III.2.4 Metode Pengumpulan Data 
Data penelitian yang diperlukan mencakup data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh penulis dari hasil wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder 
diperoleh penulis melalui literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti sebagai landasan teori. 
Adapun metode yang digunakan sebagai pelengkap dan pendukung data primer 
dan sekunder adalah : 
1. Studi Literatur (Field Research) 
Merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengunjungi perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh informasi secara 
langsung dari objek penelitian. Dalam hal ini, penulis menggunakan beberapa 
cara antara lain : 
a. Observasi 
Merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
pengamatan secara langsung terhadap penerapan good corporate 
governance pada satuan pengawasan intern. 
b. Wawancara 
Penulis melakuan wawancara langsung terhadap anggota satuan 
pengawasan intern yang berwenang dan terkait langsung dengan aktivitas 
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satuan pengawasan intern dalam penerapan prinsip good corporate 
governance. 
2. Penelitian Kepustakaan (Library) 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan teori yang relevan dengan 
pembahasan yang akan dilakukan dalam penyusunan skripsi ini. Dilakukan 
dengan cara mengumpulkan data informasi yang berasal dari literatur atau 
buku-buku untuk mengetahui teori-teori yang berhubungan dengan 
penelitian. 
III.2.5 Lingkungan Penelitian 
 Dalam melakukan penelitian ini, lingkungan penelitian yang digunakan adalah 
lingkungan riil atau field setting, dimana peneliti melakukan penelitian langsung ke 
lapangan. 
